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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Simpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Kinerja lantai produksi pada PT. HOMA SEJAHTERA diukur berdasarkan 4 

perspektif, yaitu:  

• Perspektif keuangan 

Pada perspektif keuangan, indikator yang digunakan adalah ROI,  

ROE, sales volume, dan efisiensi bahan baku. Peningkatan ROI yang 

ingin dicapai perusahaan adalah sebesar 18% dengan pencapaian 

sebesar 12%. Untuk ROE perusahaan mentargetkan peningkatan 

sebesar 15% dengan pencapaian sebesar 8.4%. Untuk sales volume, 

perusahaan mentargetkan peningkatan sebesar 20% dengan 

pencapaian sebesar 12.7%. Sedangkan untuk efisiensi bahan baku 

perusahaan mentargetkan efisiensi sebesar 100% dengan pencapaian 

sebesar 80%. Berdasarkan hasil di atas, ukuran kinerja yang telah 

ditergetkan perusahaan untuk perspektif keuangan masih belum dapat 

dicapai sepenuhnya.    

• Perspektif pelanggan 

Pada perspektif pelanggan, indikator yang digunakan adalah 

repurchasing, jumlah keluhan, dan customer response. Untuk 

repurchasing perusahaan mentargetkan 15 pelanggan melakukan 

repurchasing dalam 1 bulan dengan pencapaian sebesar 9 pelanggan 



79 
 

yang melakukan repurchasing. Untuk jumlah keluhan, perusahaan 

mentargetkan tidak lebih dari 1 keluhan untuk tiap bulannya dengan 

pencapaian sebesar 1.92 keluhan tiap bulannya.  Sedangkan untuk 

customer response perusahaan mentargetkan tingkat customer  

response sebesar 90% dengan pencapaian 74%. Berdasarkan hasil ini 

dapat dilihat bahwa ukuran kinerja yang ditargetkan perusahaan untuk 

perspektif pelanggan masih belum dapat dicapai sepenuhnya.  

• Perspektif proses bisnis internal 

Pada perspektif proses bisnis internal, indikator yang digunakan 

adalah defect, ketepatan waktu, dan jumlah produk baru. Perusahaan 

mentargetkan jumlah defect sebesar 0% dengan pencapaian sebesar 

0.38%. Untuk ketepatan waktu produksi, perusahaan mentargetkan 

ketepatan waktu sebesar 98% dengan pencapaian sebesar 91.61%. 

Untuk jumlah produk baru perusahaan mentargetkan peningkatan 

sebesar 50% dengan pencapaian sebesar 35% dalam 10 tahun. 

Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa ukuran kinerja yang 

ditargetkan perusahaan untuk perspektif proses bisnis internal juga 

masih belum dapat dicapai sepenuhnya.   

• Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, indikator yang 

digunakan adalah kualitas SDM, tingkat kehadiran, dan turnover 

karyawan. Untuk kualitas SDM perusahaan mentargetkan 50% dari 

pekerja sudah dapat menguasai keterampilan yang dibutuhkan di 
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bidangnya dengan baik dengan pencapaian sebesar 27% pada lantai 

produksi, 45% pada gudang, dan 100% pada kantor. Untuk tingkat 

kehadiran perusahaan mentargetkan tingkat kehadiran dari karyawan 

sebesar 100%  dengan pencapaian sebesar 94%.  Sedangkan untuk  

turnover karyawan perusahaan mentargetkan tingkat turnover sebesar 

0.5% dengan pencapaian rata-rata sebesar 0.95% tiap bulannya. 

Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa ukuran kinerja yang 

ditargetkan perusahaan untuk perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran masih belum dapat dicapai sepenuhnya.  

2. Kinerja pada bagian lantai produksi PT. HOMA SEJAHTERA termasuk 

dalam kondisi sangat sehat dengan kategori A dengan nilai akhir 70.31%. 

3. KPI yang perlu mendapat perbaikan dalam kinerjanya adalah pada perspektif 

pelanggan, yaitu jumlah keluhan yang masuk dalam kategori D (Kurang 

Baik), defect pada perspektif proses bisnis internal yang masuk dalam 

kategori C (Cukup Baik), turnover karyawan pada perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran yang masuk dalam kategori C (Cukup Baik), dan tingkat  

kehadiran karyawan pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yang 

masuk dalam kategori C (Cukup Baik). 

5.2. Saran 

Saran – saran yang dapat diberikan adalah: 

1. PT. HOMA SEJAHTERA hendaknya melakukan perbaikan terhadap 

indikator – indikator yang masih belum mencapai sasaran. Untuk perbaikan 

ini sebaiknya difokuskan kepada indikator yang masuk ke dalam kategori C 

dan D 
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2. Pada perspektif pelanggan untuk indikator jumlah keluhan, perusahaan 

sebaiknya melakukan perbaikan dengan melakukan pelatihan kepada 

karyawan dan perbaikan dalam hal pelayanan seperti distribusi dan 

sebagainya. 

3. Pada perspektif proses bisnis internal untuk indikator defect,  perusahaan 

hendaknya melakukan perbaikan dengan memberikan pelatihan secara 

berkala kepada seluruh pekerja dan mengharuskan para pekerja untuk 

mengikuti standard operation procedure (SOP) yang telah diberikan.  

4. Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran untuk indikator turnover, 

perusahaan hendaknya melakukan perbaikan dengan menyediakan sistem 

penggajian yang baik dan adil,  memberikan bonus kepada karyawan yang 

loyal serta menciptakan iklim kerja positif antar karyawan.  

5. Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran untuk indikator tingkat 

kehadiran karyawan, perusahaan hendaknya melakukan perbaikan dengan 

memberikan peringatan kepada karyawan yang suka bolos dan memberikan 

bonus kepada karyawan yang memiliki tingkat kehadiran 100% (tidak pernah 

bolos). 

6. Perusahaan hendaknya melakukan evaluasi apabila skor yang dicapai tidak 

memenuhi atau jauh dari harapan. Hal ini dapat dikarenakan oleh sasaran 

yang ingin dicapai perusahaan yang terlalu tinggi atau karena kinerja dari 

perusahaan yang masih belum maksimal. 
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RIWAYAT HIDUP 

 

  



85 
 

LAMPIRAN 1 – Data Permintaan Produk Tahun 2010 

Tabel Demand Produk Tahun 2010 
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SURAT SURVEY 

 

 

 


